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Abstrak 

Pertumbuhan teknologi digital yang pesat memberikan akses yang lebih mudah bagi anak-anak untuk 

terpapar konten yang mungkin tidak sesuai dengan tahap perkembangan mereka.Penelitian ini 

bertujuan untuk menyelidiki dampak negatif penggunaan gadget pada perkembangan anak usia dini. 

Artikel ini mendiskusikan risiko-risiko potensial terkait aspek kesehatan fisik, mental, dan sosial anak 

yang dapat timbul akibat paparan berlebihan terhadap teknologi digital. Selain itu, penelitian ini juga 

memberikan pandangan tentang bagaimana orang tua dan pengasuh dapat mengelola penggunaan 

gadget agar tidak merugikan perkembangan anak. Metode penelitian ini adalah studi literatur untuk 

merinci dan menganalisis dampak negatif penggunaan gadget pada perkembangan anak usia dini. 

Metode studi literatur dipilih untuk menyajikan gambaran komprehensif berdasarkan temuan-temuan 

penelitian terdahulu dan pandangan para ahli. Langkah metode ini adalah Identifikasi Sumber 

Literatur, Analisis Sumber, klasifikasi dan Sintesis Temuan, serta Rekomendasi. Hasil penelitian ini 

adalah pentingnya peran orang tua dan pengasuh dalam mengawasi, membatasi, dan membimbing 

anak dalam menggunakan teknologi menjadi sorotan utama. Edukasi bagi orang tua mengenai risiko-

risiko yang mungkin muncul dan penerapan pedoman praktis untuk mengatur waktu layar anak dapat 

menjadi langkah kunci dalam menciptakan lingkungan yang seimbang. 

Kata Kunci: Gadget, Anak Usia Dini, Pengasuhan Digital 
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Abstract 

The rapid growth of digital technology provides easier access for children to be exposed to content 

that may not be appropriate for their stage of development..This research aims to investigate the 

negative impacts of gadget usage on the development of young children. The article discusses 

potential risks related to the physical, mental, and social aspects of children's health that may arise 

due to excessive exposure to digital technology. Furthermore, the research provides insights into how 

parents and caregivers can manage gadget usage to avoid detrimental effects on a child's 

development. This research method is a literature study to detail and analyse the negative impact of 

gadget use on early childhood development. The literature study method was chosen to present a 

comprehensive picture based on previous research findings and experts' views. The steps of this 

method are Identification of Literature Sources, Analysis of Sources, classification and Synthesis of 

Findings, and Recommendations. The result of this study is that the importance of the role of parents 

and caregivers in supervising, limiting and guiding children in using technology is highlighted. 

Educating parents about the possible risks and implementing practical guidelines to manage children's 

screen time can be a key step in creating a balanced environment. 

Keyword: Gadget, Erly Childhood, Digital Parentin 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era digital ini, peran gadget telah menjadi bagian tak terpisahkan dari 

kehidupan sehari-hari, termasuk di kalangan anak usia dini. Anak-anak tidak lagi asing 

dengan teknologi digital, dan penggunaan gadget sebagai alat hiburan dan pembelajaran 

semakin meluas. Namun, keberadaan gadget pada anak usia dini juga membawa sejumlah 

dampak yang perlu dicermati secara serius. 

Pertumbuhan teknologi digital yang pesat memberikan akses yang lebih mudah bagi 

anak-anak untuk terpapar konten yang mungkin tidak sesuai dengan tahap perkembangan 

mereka. Selain itu, penggunaan gadget dalam jumlah yang berlebihan juga berpotensi 

menyebabkan gangguan pada kesehatan fisik anak, seperti masalah penglihatan dan postur 

tubuh yang buruk. Perkembangan kognitif dan sosial anak juga dapat terpengaruh akibat 

interaksi yang berkurang dengan lingkungan sekitar. 

Ketidakseimbangan antara waktu yang dihabiskan untuk menggunakan gadget dan 

interaksi sosial serta kegiatan fisik dapat berdampak negatif pada perkembangan emosional 

anak. Dalam konteks ini, peran orang tua dan pengasuh menjadi sangat krusial dalam 

mengelola penggunaan gadget anak usia dini. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa paparan berlebihan terhadap layar gadget 

pada usia dini dapat berhubungan dengan peningkatan risiko masalah perilaku dan 

kesehatan mental. Oleh karena itu, memahami dampak negatif yang mungkin timbul dari 
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penggunaan gadget pada anak usia dini menjadi esensial untuk merancang pendekatan 

pengasuhan yang seimbang dan mendukung perkembangan holistik anak. Seiring dengan 

popularitas gadget pada anak usia dini, riset-riset terkini mencatat peningkatan signifikan 

dalam tingkat paparan anak-anak terhadap layar digital. Anak-anak pada tahap 

perkembangan ini sangat rentan terhadap pengaruh lingkungan, dan ketergantungan pada 

gadget dapat menggeser perhatian mereka dari kegiatan-kegiatan yang mendukung 

perkembangan alami. 

Pentingnya peran pendidikan dan lingkungan stimulatif untuk perkembangan anak 

menjadi semakin terlihat dalam konteks ini. Peningkatan penggunaan gadget pada anak 

usia dini menyiratkan kebutuhan untuk mengevaluasi dampak teknologi terhadap 

keterampilan motorik kasar, keterampilan sosial, dan kemampuan bahasa anak. Faktor ini 

menjadi krusial mengingat bahwa perkembangan otak pada masa ini sangat sensitif 

terhadap rangsangan dan pengalaman. 

Penelitian-penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa paparan berlebihan 

terhadap konten digital dapat mengakibatkan kurangnya tidur yang memadai pada anak-

anak. Masalah tidur ini dapat mempengaruhi fungsi kognitif, kesehatan mental, dan tingkat 

konsentrasi anak. Oleh karena itu, perlu adanya keseimbangan antara aktivitas 

menggunakan gadget dan waktu istirahat untuk mendukung kesehatan dan perkembangan 

optimal anak. 

Dalam upaya memahami dinamika kompleks ini, artikel ini mencoba merinci kontribusi 

masing-masing aspek kehidupan anak usia dini yang dapat dipengaruhi oleh penggunaan 

gadget. Melalui pemahaman mendalam terhadap dampak negatif yang mungkin timbul, 

kita dapat mengembangkan strategi efektif untuk memitigasi risiko-risiko tersebut, 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan positif dan sehat pada anak usia 

dini di era digital ini. 

Semakin mendalam pemahaman kita terhadap isu ini, semakin kuat pondasi yang 

dapat kita bangun untuk melibatkan anak-anak dalam penggunaan teknologi dengan bijak, 

memastikan bahwa perkembangan mereka tidak terhambat oleh dampak negatif dari 

paparan gadget. 

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mendalami pemahaman tentang 

dampak negatif gadget pada perkembangan anak usia dini. Dengan menyoroti risiko-risiko 

potensial dan memberikan panduan praktis bagi orang tua dan pengasuh, diharapkan 

artikel ini dapat memberikan kontribusi positif dalam mendukung perkembangan optimal 

anak pada era digital ini. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk merinci dan menganalisis 

dampak negatif penggunaan gadget pada perkembangan anak usia dini. Metode studi 

literatur dipilih untuk menyajikan gambaran komprehensif berdasarkan temuan-temuan 

penelitian terdahulu dan pandangan para ahli. 

1. Identifikasi Sumber Literatur: 

• Sumber literatur diperoleh melalui database akademis, jurnal ilmiah, dan buku yang 

relevan dengan topik penelitian. 

• Kriteria inklusi dan eksklusi diterapkan untuk memilih literatur yang sesuai dengan 

fokus penelitian. 

2. Analisis Temuan Literatur: 

• Temuan literatur dianalisis secara sistematis untuk mengidentifikasi dampak negatif 

penggunaan gadget pada aspek-aspek perkembangan anak usia dini. 

• Pemahaman mendalam terhadap risiko-risiko potensial dieksplorasi melalui sintesis 

temuan literatur. 

3. Klasifikasi dan Kategorisasi Dampak Negatif: 

• Dampak negatif diklasifikasi ke dalam kategori-kategori seperti kesehatan fisik, 

kesehatan mental, interaksi sosial, dan perkembangan kognitif. 

• Pengelompokan ini memberikan struktur untuk menyajikan temuan secara 

sistematis. 

4. Sintesis Temuan: 

• Temuan literatur disintesis untuk mengembangkan pemahaman menyeluruh 

tentang kompleksitas dampak negatif gadget pada perkembangan anak usia dini. 

• Perspektif kritis diterapkan untuk mengevaluasi kekuatan dan kelemahan setiap 

temuan. 

5. Panduan Praktis dan Rekomendasi: 

• Berdasarkan temuan literatur, panduan praktis dan rekomendasi dihasilkan untuk 

membantu orang tua dan pengasuh mengelola penggunaan gadget anak usia dini. 

Metode studi literatur dipilih untuk memberikan kerangka kerja yang kokoh dalam 

merinci dampak negatif gadget pada perkembangan anak usia dini. Analisis temuan literatur 

diharapkan memberikan wawasan yang lebih dalam dan relevan terhadap isu yang dihadapi 

anak-anak dalam era digital ini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Dampak pada Kesehatan Fisik Anak Usia Dini: 

Temuan literatur mengindikasikan bahwa penggunaan gadget pada anak usia dini 

dapat berkontribusi pada berbagai masalah kesehatan fisik. Paparan berlebihan terhadap 

layar gadget dapat menyebabkan masalah penglihatan, terutama sindrom mata kering dan 

kelelahan mata. Selain itu, penggunaan gadget yang tidak terkendali juga dapat berdampak 

pada postur tubuh anak, mengakibatkan masalah tulang belakang dan otot. 

Diskusi: Kesehatan fisik yang buruk pada tahap perkembangan ini dapat memiliki 

dampak jangka panjang terhadap kesehatan anak. Pentingnya menciptakan kebiasaan 

hidup sehat dan membatasi waktu layar untuk mengurangi risiko masalah kesehatan fisik 

menjadi sangat nyata. 

2. Dampak pada Kesehatan Mental dan Emosional: 

Studi literatur menyoroti keterkaitan antara penggunaan gadget pada anak usia dini 

dengan masalah kesehatan mental. Paparan konten yang tidak sesuai dapat meningkatkan 

risiko kecemasan dan depresi pada anak. Selain itu, ketidakmampuan mengelola waktu layar 

dengan baik dapat berdampak pada tidur anak, yang dapat memicu masalah kesehatan 

mental. 

Diskusi: Kesehatan mental anak usia dini menjadi aspek kritis yang perlu diperhatikan. 

Diperlukan upaya untuk membatasi akses anak pada konten yang berpotensi merugikan 

dan mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh gadget terhadap 

kesehatan mental anak. 

3. Pengaruh terhadap Interaksi Sosial dan Keterampilan Komunikasi: 

Penggunaan gadget yang berlebihan dapat menghambat perkembangan 

keterampilan sosial dan kemampuan berkomunikasi anak. Anak yang terlalu sering terpaku 

pada layar gadget cenderung mengalami keterbatasan dalam berinteraksi dengan teman 

sebaya dan orang dewasa. 

Diskusi: Interaksi sosial memainkan peran penting dalam perkembangan sosial anak. 

Pentingnya menciptakan keseimbangan antara penggunaan gadget dan interaksi sosial 

langsung untuk mendukung perkembangan keterampilan sosial anak. 

4. Perkembangan Kognitif dan Pendidikan: 

Studi literatur menunjukkan bahwa sementara gadget dapat menjadi alat 

pembelajaran yang efektif, penggunaan yang tidak terkontrol dapat mengganggu 

perkembangan kognitif anak. Anak yang terlalu terfokus pada gadget cenderung kurang 

eksploratif dan kreatif dalam pembelajaran. 

Diskusi: Penggunaan gadget dalam konteks pendidikan perlu dikelola dengan bijak 
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untuk memastikan bahwa anak tetap terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran yang 

merangsang perkembangan kognitif mereka. 

 

5. Peran Orang Tua dan Pengasuh: 

Studi literatur menegaskan bahwa peran orang tua dan pengasuh sangat signifikan 

dalam membentuk pola penggunaan gadget anak. Keterlibatan aktif, pemantauan, dan 

komunikasi terbuka menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan anak. 

Diskusi: Dalam konteks ini, perlu adanya program edukasi untuk orang tua dan 

pengasuh tentang pengelolaan penggunaan gadget anak. Kesadaran akan dampak negatif 

dan strategi efektif untuk mengatasi masalah tersebut dapat membantu menciptakan 

lingkungan yang lebih seimbang. 

Studi literatur ini mengungkapkan bahwa penggunaan gadget pada anak usia dini 

dapat memiliki dampak negatif yang signifikan pada berbagai aspek perkembangan mereka. 

Dari kesehatan fisik hingga kesehatan mental, interaksi sosial, dan perkembangan kognitif, 

pemahaman mendalam tentang risiko-risiko ini menjadi penting untuk merancang 

pendekatan yang holistik dalam mendukung anak-anak pada era digital ini. Diperlukan 

upaya kolaboratif dari orang tua, pengasuh, dan pihak terkait untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung perkembangan positif anak-anak di tengah kemajuan 

teknologi yang terus berlanjut. Dalam merespons dampak negatif penggunaan gadget pada 

anak usia dini, penekanan pada pendidikan digital bagi orang tua dan pengasuh menjadi 

krusial. Peningkatan kesadaran akan risiko-risiko tersebut dapat membantu mereka 

membuat keputusan yang lebih bijak terkait waktu dan jenis konten yang diakses oleh anak. 

Selain itu, kolaborasi antara lembaga pendidikan, profesional kesehatan, dan pemerintah 

dapat membentuk kebijakan yang mendukung penerapan pedoman penggunaan gadget 

pada tingkat populasi. 

Dalam konteks pendidikan, penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam 

kurikulum memerlukan pendekatan yang hati-hati. Pengembangan konten digital yang 

sesuai dengan tahap perkembangan anak, bersama dengan pengawasan yang tepat, dapat 

meningkatkan manfaat pembelajaran. Dengan demikian, pemikiran strategis dalam 

penggunaan gadget dalam konteks pendidikan perlu dipertimbangkan untuk 

mengoptimalkan potensi positifnya. 

Selanjutnya, aspek sosial dan budaya dalam penerimaan teknologi juga perlu 

dicermati. Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya bermain di luar 

ruangan, berinteraksi secara langsung, dan mengembangkan keterampilan sosial dalam 
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kehidupan sehari-hari dapat membantu mengatasi dampak negatif penggunaan gadget 

pada interaksi sosial anak-anak. 

Dalam hal ini, penelitian lebih lanjut tentang inisiatif pendidikan dan kampanye sosial 

yang berhasil dalam mengelola dampak gadget pada anak usia dini dapat memberikan 

panduan praktis bagi pembuat kebijakan dan praktisi di lapangan. Kesimpulannya, diskusi 

mengenai penggunaan gadget pada anak usia dini memerlukan pendekatan holistik yang 

melibatkan berbagai pihak, dengan fokus pada edukasi, pengawasan, dan regulasi untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan optimal anak di era digital. 

 

SIMPULAN 

Dalam konteks perkembangan anak usia dini, penelitian studi literatur ini 

menggambarkan dampak negatif yang signifikan akibat penggunaan gadget. Dari aspek 

kesehatan fisik hingga kesehatan mental, interaksi sosial, dan perkembangan kognitif, 

penggunaan gadget yang tidak terkendali dapat menimbulkan risiko serius bagi anak-anak. 

Kesimpulan utama yang dapat diambil dari penelitian ini adalah perlunya kesadaran dan 

tindakan proaktif dari orang tua, pengasuh, dan pihak terkait untuk mengelola penggunaan 

gadget anak. 

Pentingnya peran orang tua dan pengasuh dalam mengawasi, membatasi, dan 

membimbing anak dalam menggunakan teknologi menjadi sorotan utama. Edukasi bagi 

orang tua mengenai risiko-risiko yang mungkin muncul dan penerapan pedoman praktis 

untuk mengatur waktu layar anak dapat menjadi langkah kunci dalam menciptakan 

lingkungan yang seimbang. Pemahaman bahwa kualitas interaksi sosial dan pengalaman 

fisik yang diberikan oleh aktivitas di luar layar memiliki dampak positif terhadap 

perkembangan anak harus menjadi dasar pendekatan ini. 

Pentingnya mendukung perkembangan kognitif dan kecerdasan emosional anak 

melalui kegiatan yang merangsang pertumbuhan menjadi landasan penting dalam 

merespons dampak negatif penggunaan gadget. Integrasi teknologi dalam pendidikan 

perlu dilakukan dengan bijak, memastikan bahwa pengalaman belajar anak tetap beragam 

dan sesuai dengan tahap perkembangan mereka. 

Selanjutnya, pengembangan kampanye sosial dan regulasi yang mendukung 

penggunaan gadget yang bertanggung jawab pada tingkat masyarakat dapat membentuk 

budaya yang lebih bijaksana terhadap teknologi. Penelitian lebih lanjut dan kolaborasi lintas 

sektoral diperlukan untuk memahami lebih dalam dampak penggunaan gadget dan 

mengembangkan solusi yang efektif. 

Kesimpulannya, pengelolaan bijak terhadap penggunaan gadget pada anak usia dini 
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bukan hanya tanggung jawab individu, tetapi juga masyarakat dan pemerintah. Hanya 

melalui kolaborasi yang erat dan pemahaman mendalam tentang kompleksitas isu ini kita 

dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan sehat dan positif anak-anak 

di era digital ini. 
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